BAB |

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Pendidikan merupakan salah satu aspek yang sangat penting dalam
perkembangan masyarakat. Pendidikan dapat membantu pribadi individu atau pun
kelompok masyarakat tertentu dalam mencapai suatu kemajuan. Pendidikan
merupakan suatu fungsi yang sangat berpengaruh terhadap pengembangan, baik
pengembangan pribadi individu maupun kebudayaan nasional. Kualitas pendidikan
dalam ruang lingkup individu maupun negara sangat mempengaruhi perkembangan
diri suatu individu tersebut (Djumadi dan Santoso, 2014:11).

Menurut Unesco (dalam Pamungkas, 2017:47), diantara upaya yang dapat
dilakukan dalam peningkatan kualitas sumber daya manusia yaitu melalui
pendidikan yang tentunya harus dilaksanakan dengan baik, mengingat bahwa
kualitas pendidikan Indonesia masih tergolong rendah. Tahun 2015 terbukti bahwa
indeks pembangunan pendidikan Indonesia berada pada peringkat 68 dari 113.

Megayani dan Nurhalimah (2017:58) dalam penelitiannya menyatakan
bahwa pendidikan merupakan hal terpenting dan bersifat mutlak, sehingga tidak
dapat dipisahkan dalam kehidupan. Berkembangnya suatu bangsa dan negara
ditentukan oleh perkembangan pendidikan yang ada dalam lingkup bangsa dan
negara tersebut. Salah satu cara yang dapat membantu peningkatan mutu

pendidikan adalah dengan perbaikan proses belajar mengajar.



Wasis dan Hamalik (dalam Permatasari dan Marwoto, 2017:50)
menyatakan bahwa inti dari proses pendidikan adalah kegiatan belajar mengajar.
Belajar identik dengan perubahan perilaku yang didapat melalui pengalaman,
praktik serta aktivitas. Proses pembelajaran dapat dikatakan baik apabila siswa
diberi peluang untuk melakukan suatu aktivitas. Dengan demikian, belajar
merupakan kegiatan atau aktivitas yang dilakukan oleh siswa dalam rangka
mengamati, menemukan, serta mencari pokok permasalahan, sehingga siswa
dituntut untuk dapat mencari solusi ataupun mengeluarkan pendapatnya terkait
permasalahan tersebut.

Slameto (2010:92) berpendapat bahwa dalam pelaksanaan mengajar, dapat
dikatakan efektif apabila guru mampu membawa siswa belajar dengan efektif pula.
Salah satu syarat pelaksanaan mengajar yang efektif adalah guru dituntut untuk
menggunakan berbagai metode pembelajaran. Metode pembelajaran yang berbeda-
beda dapat mengubah pelaksanaan' pembelajaran menjadi'lebih menarik perhatian
siswa.

Keberhasilan sebuah proses pembelajaran ditentukan pula oleh kompetensi
seorang guru dalam mengembangkan media, metode, serta model pembelajaran.
Salah satu penyebab tidak maksimalnya suatu pembelajaran adalah pemilihan
model pembelajaran yang tidak sesuai. Dengan demikian, model pembelajaran
yang diharapkan yaitu dapat mengarah pada keterlibatan siswa dalam proses
pembelajaran. Dominansi penggunaan metode pembelajaran konvensional dalam

mengajar akan menimbulkan kejenuhan sehingga siswa tidak mempunyai motivasi



untuk belajar. Kualitas pembelajaran dapat meningkat salah satunya dengan
pemilihan model pembelajaran yang tepat oleh guru (Sekarningrum, dkk. 2014:14).

Trianto (2014:151) menyatakan bahwa sains atau ilmu pengetahuan alam
(IPA) adalah ilmu pengetahuan yang didapat dari hasil penemuan-penemuan
melalui percobaan, observasi, serta pengamatan hingga didapatkan suatu teori yang
dapat diterima oleh masyarakat. Terdapat tiga kemampuan yang harus dimiliki
seorang individu dalam mempelajari IPA, yaitu kemampuan untuk mengetahui
sesuatu yang akan diamati, kemampuan memprediksi sesuatu yang belum diamati
dan kemampuan terhadap pengujian terhadap hasil percobaan serta pengembangan
sikap ilmiah. Proses pembelajaran IPA mengutamakan pengajuan pertanyaan,
mencari solusi atas permasalahan atau gejala alam melalui metode ilmiah. Melalui
kemampuan-kemampuan tersebut, IPA mengutamakan keterlibatan siswa dalam
proses pembelajaran.

Menurut Permatasari dan Marwoto (2017:50) dalam penelitiannya
menyatakan bahwa proses pembelajaran yang umum dilakukan saat ini yaitu lebih
menekankan pada kemampuan mengingat atau menghafal teori saja tanpa
mengutamakan pengalaman langsung bagi siswa. Pembelajaran yang dilakukan
kurang mengembangkan sikap-sikap ilmiah seperti objektif, kreatif, rasa ingin tahu,
toleransi, ulet, cermat, dan percaya diri. Dengan demikian, dalam proses
pembelajaran perlu adanya penerapan model yang lebih melibatkan keaktifan
siswa. Sejalan dengan pendapat Millar (dalam Permatasari, dkk. 2017:50) bahwa
peningkatan kegiatan atau aktivitas siswa dapat ditingkatkan melalui pembelajaran

berbasis eksperimen atau praktikum.



Praktikum atau eksperimen menurut Djamarah dan Zain (2014:84)
merupakan metode pembelajaran yang melibatkan siswa untuk mengadakan
eksperimen disertai dengan langkah-langkah yang sistematis yaitu metode ilmiah,
sehingga siswa memperoleh pengalaman secara langsung. Metode praktikum ini
bertujuan untuk membantu siswa agar mengamati gejala atau fenomena yang ada.
Menurut Sagala (2013:220) metode praktikum memiliki kelebihan yaitu dengan
melakukan percobaan dapat meningkatkan kepercayaan seseorang terhadap sesuatu
karena ia dapat membuktikan kebenaran, kemampuan dalam mengeksplorasi
menjadi berkembang, menambah wawasan dan pengalaman, serta berkembangnya
sikap berpikir ilmiah siswa.

Salah satu model pembelajaran yang mengutamakan keaktifan siswa
dengan tetap mempertahankan karakteristik IPA yaitu siswa mampu membuktikan
secara ilmiah mengenai sesuatu hal sehingga pengetahuan siswa menjadi
berkembang adalah dengan menggunakan model pembelajaran POE (Predict —
Observe — Explain). Penggunaan model pembelajaran ini dapat meningkatkan
pemahaman konsep dan keterampilan proses sains siswa (Muna, 2017:74). Hal ini
sesuai dengan pernyataan Teerasong, et all (2007:137) bahwa dengan model POE
ini siswa dapat membandingkan antara hasil prediksinya dan membuktikan prediksi
tersebut melalui observasi sehingga akan terbentuk pengetahuan konseptual siswa
itu sendiri.

Pembelajaran POE (Predict — Observe — Explain) adalah model
pembelajaran yang diperkenalkan oleh White dan Gunstone. Menurut White dan

Gunstone (dalam Wu — Tsai, 2005:113), pengembangan model ini bertujuan untuk



mengetahui kompetensi siswa dalam membuat prediksi. White dan Gunstone
menyatakan pula bahwa model POE ini sangat efektif untuk memperoleh atau
meningkatkan konsep sains siswa.

Menurut Suyono dan Hariyanto (2014:41) sintaks model POE ini yaitu
diawali dengan prediksi (predict) yang dibuat sendiri oleh siswa terkait dengan apa
yang akan dipraktikumkan atau didemonstrasikan, observasi (observe) atau
pengamatan yang bertujuan untuk membuktikan hasil prediksinya, dan
menjelaskan (explain) yaitu mengkomunikasikan hasil observasinya. Penggunaan
model pembelajaran ini menurut Djumadi dan Santoso (2014:13) dapat membantu
siswa dalam peningkatan pemahaman konsep siswa, karena dengan model
pembelajaran ini siswa diberi kesempatan untuk mengeksplorasi, sehingga dapat
mengkonstruksi pengetahuan baru berdasarkan observasinya.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Setiawan dkk (2017:149)
menyampaikan bahwa pembelajaran menggunakan strategi pembelajaran POE
telah mencapai keberhasilanyang ditandai dengan meningkatnya kemampuan
berpikir kritis dan hasil belajar siswa pada materi larutan penyangga. Peningkatan
hasil belajar ini diiringi dengan peningkatan aktivitas, sikap dan keterampilan siswa
dalam pembelajaran. Penelitian lain yang dilakukan oleh Megayani dan
Nurhalimah (2017:61) menunjukkan bahwa hasil belajar siswa yang menerapkan
strategi POE meningkat secara signifikan dibanding siswa yang tidak menerapkan
strategi POE.

Berdasarkan studi pendahuluan melalui wawancara dengan guru IPA dan

studi dokumentasi yang dilakukan di SMP Negeri 1 Sukalarang bahwa model



pembelajaran yang digunakan di sekolah tersebut yaitu model pembelajaran
kooperatif tipe jigsaw. Namun, hasil dari penggunaan model pembelajaran ini
masih menghadapi permasalahan. Permasalahan yang dihadapi oleh guru yaitu
siswa belum sepenuhnya aktif dalam proses pembelajaran, hanya sekitar 60% siswa
yang aktif dalam proses pembelajaran, baik dalam bertanya maupun mengerjakan
lembar kerja. Sedangkan menurut Mulyasa (2014:131) menyatakan bahwa suatu
pembelajaran dapat dikatakan berkualitas dan berhasil jika dilihat dari sudut proses
apabila sekurang-kurangnya sekitar 75% siswa aktif dalam pembelajaran baik fisik,
mental, maupun sosial.

Selain itu, hasil belajar siswa khususnya pada pembelajaran IPA cukup
rendah. Hal ini dibuktikan dengan persentase hasil ulangan harian siswa pada
materi sistem pencernaan di kelas IX A dan 1X D masing-masing sebanyak 57%
dan 67% siswa mendapatkan nilai di bawah KKM, sedangkan di kelas IX B dan 1X
C siswa yang mendapat nilai di bawah KKM masing-masing sebanyak 28% dan
31%. KKM vyang ditetapkan di sekolah tersebut adalah 77. Berdasarkan data
tersebut menunjukkan bahwa terdapat perbedaan persentase hasil ulangan pada
setiap kelas. Hal ini ditunjukkan dengan persentase di kelas IX A dan IX D lebih
banyak siswa yang mendapat nilai di bawah KKM dibanding kelas IX B dan IX C.
Menurut guru IPA di sekolah tersebut menyatakan bahwa perbedaan persentase
hasil belajar memberi gambaran kepada guru IPA bahwa harus menggunakan
model pembelajaran yang lain dalam penyampaian materi sistem pencernaan. Guru
IPA di SMP tersebut menyatakan pula bahwa pemilihan model pembelajaran sangat

penting, terlebih karena setiap kelas memiliki karakterisik siswa yang berbeda.



Penerapan model pembelajaran di suatu kelas belum tentu cocok diterapkan di kelas
yang lain.

Materi sistem pencernaan merupakan bagian dari mata pelajaran IPA di
SMP/MTs yang membahas tentang zat makanan, uji bahan makanan, organ
pencernaan, enzim pencernaan serta penyakit yang berhubungan dengan sistem
pencernaan. Segala hal yang berkaitan dengan sistem pencernaan dapat lebih
mudah dipahami, dengan memberikan kesempatan pada siswa untuk menemukan
sendiri konsep yang akan dipelajari melalui praktikum (Suryaningsih, 2017:52).

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran POE (Predict —
Observe — Explain) Berbasis Praktikum terhadap Hasil Belajar Siswa pada
Materi Sistem Pencernaan”.

B. RUMUSAN MASALAH

1. Bagaimana keterlaksanaan  proses pembelajaran dengan menggunakan
model POE (Predict — Observe — Explain) berbasis praktikum pada materi
sistem pencernaan?

2. Bagaimana hasil belajar siswa pada materi sistem pencernaan dengan
menggunakan model pembelajaran POE (Predict — Observe — Explain)
berbasis praktikum?

3. Bagaimana hasil belajar siswa pada materi sistem pencernaan tanpa
menggunakan model pembelajaran POE (Predict — Observe - Explain)

berbasis praktikum?



4. Bagaimana pengaruh model pembelajaran POE (Predict — Observe —
Explain) berbasis praktikum terhadap hasil belajar siswa pada materi
sistem pencernaan?

C. TUJUAN PENELITIAN
Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan, maka tujuan dari penelitian

ini adalah:

1. Mendeskripsikan keterlaksanaan proses pembelajaran dengan menggunakan
model POE (Predict — Observe — Explain) berbasis praktikum pada materi
sistem pencernaan.

2. Menganalisis hasil belajar siswa pada materi sistem pencernaan dengan
menggunakan model pembelajaran POE (Predict — Observe — Explain)
berbasis praktikum.

3. Menganalisis hasil belajar siswa pada materi sistem pencernaan tanpa
menggunakan model pembelajaran POE (Predict — Observe- Explain) berbasis
praktikum.

4. Menganalisis pengaruh model pembelajaran POE (Predict — Observe —
Explain) berbasis praktikum terhadap hasil belajar siswa pada materi sistem
pencernaan.

D. MANFAAT HASIL PENELITIAN

Berdasarkan tujuan yang telah dirumuskan di atas, maka hasil dari
penelitian ini diharapkan:
1. Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat memberikan manfaat bagi

pembelajaran IPA, khususnya pembelajaran yang berbasis praktikum.



2. Memberikan informasi tentang pelaksanaan model pembelajaran POE
berbasis praktikum untuk pembelajaran IPA di SMP serta menambah
pengetahuan dan pengalaman tentang model pembelajaran POE berbasis
praktikum.

3. Meningkatkan hasil belajar siswa khususnya pada materi sistem
pencernaan, memberi kesempatan pada siswa untuk aktif dan
mengembangkan aktivitas siswa pada saat praktikum, siswa memiliki
kemampuan dalam memprediksi, mengobservasi dan menjelaskan, serta
memberikan pengalaman secara langsung pada siswa sehingga aspek
keterampilan siswa dapat terpenuhi.

4. Memberikan inovasi dalam proses pembelajaran khususnya pada
praktikum serta meningkatkan proses pembelajaran yang aktif, inovatif,
kreatif, dan menyenangkan (PAIKEM).

5.  Menambah wawasan, serta pengalaman bagi peneliti, sehingga wawasan
dan pengalaman yang diperoleh dapat digunakan sebagai bekal ketika
mengajar.

E. BATASAN MASALAH
Agar penelitian ini lebih terarah pada ruang lingkup yang akan diteliti, maka

batasan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Penelitian ini dilakukan pada siswa SMP kelas VIII.
2. Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah sistem pencernaan dengan

kompetensi dasar menganalisis sistem pencernaan pada manusia dan
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memahami gangguan yang berhubungan dengan sistem pencernaan, serta
upaya menjaga kesehatan sistem pencernaan.

Praktikum yang akan dilakukan dalam penelitian ini yaitu praktikum uji
makanan dan praktikum pencernaan kimiawi.

Variabel yang diamati dalam penelitian ini adalah hasil belajar siswa. Hasil
belajar siswa yang diukur hanya terbatas pada aspek kognitif saja yang meliputi
Cl (mengingat), C2 (memahami), C3 (mengaplikasikan), dan C4

(menganalisis).

F. DEFINISI OPERASIONAL

Dalam penelitian ini terdapat beberapa istilah yang digunakan. Untuk

menghindari kesalahpahaman, maka perlu adanya penegasan istilah.

1.

Pengaruh merupakan daya yang tercipta dari suatu benda maupun orang yang
menyebabkan pembentukkan watak, kepercayaan atau perbuatan seseorang.
Model pembelajaran POE (Predict — Observe — Explain) merupakan model
pembelajaran yang memiliki ' tahapan. « sebagai berikut: (1) Predict
(memprediksi), siswa membuat prediksi sebelum proses pembelajaran. Hal ini
bertujuan untuk mengetahui kemampuan awal siswa. (2) Observe
(mengobservasi), setelah memprediksi siswa melakukan observasi melalui
praktikum. Observasi ini bertujuan untuk membuktikan benar atau tidaknya
prediksi siswa (3) Explain (menjelaskan), siswa dapat menjelaskan hasil
temuannya setelah melakukan pengamatan.

Praktikum merupakan metode pembelajaran yang melibatkan aktivitas siswa

dalam mengamati sesuatu yang akan dipelajari.
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4. Hasil belajar adalah perubahan yang dicapai siswa melalui proses pembelajaran
dengan menggunakan model pembelajaran POE (Predict — Observe — Explain)
berbasis praktikum. Hasil belajar ini diukur dengan menggunakan tes pilihan
ganda.

5. Sistem pencernaan merupakan materi biologi yang mempelajari tentang zat
makanan, uji bahan makanan, organ pencernaan, enzim pencernaan, penyakit
yang berhubungan dengan sistem pencernaan.

G. KERANGKA BERPIKIR

Materi sistem pencernaan merupakan bagian dari mata pelajaran IPA yang
dipelajari pada jenjang SMP/MTSs. Materi sistem pencernaan sesuai dengan yang
tercantum dalam silabus, mempelajari tentang zat makanan, uji bahan makanan,
organ pencernaan, enzim pencernaan serta penyakit yang berhubungan dengan
sistem pencernaan. Kompetensi dasar (KD) yang akan dicapai siswa pada materi
ini yaitu menganalisis sistem pencernaan pada manusia dan memahami gangguan
yang berhubungan dengan sistem pencernaan, serta upaya menjaga kesehatan
sistem pencernaan. Kompetensi dasar tersebut dapat dikembangkan secara mandiri
menjadi indikator pencapaian kompetensi. Adapun indikator tersebut yaitu
menyebutkan jenis-jenis nutrisi makanan, mengidentifikasi jenis-jenis bahan
makanan serta kandungan bahan makanan dalam kehidupan sehari-hari melalui uji
bahan makanan, menjelaskan fungsi kandungan dalam bahan makanan bagi tubuh,
mengidentifikasi organ-organ sistem pencernaan serta proses pencernaan di dalam
tubuh, menjelaskan keterkaitan antara struktur organ pencernaan dan fungsinya,

serta menjelaskan gangguan yang terjadi pada sistem pencernaan manusia.
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Berdasarkan analisis terhadap kompetensi dasar dan indikator pencapaian
kompetensi di atas, maka diharapkan siswa dapat mencapai tujuan pembelajaran
khususnya dalam aspek pengetahuan (kognitif). Indikator aspek kognitif menurut
Bloom (1956) yaitu pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, sintesis, dan
evaluasi (Sagala, 2013:170-171). Namun, karena penelitian ini dilakukan pada
jenjang SMP sehingga akan dibatasi sampai tahap analisis saja.

Berdasarkan kompetensi yang telah dirumuskan di atas, maka digunakan
model POE (Predict — Observe — Explain) berbasis praktikum pada materi sistem
pencernaan. Pemilihan variabel didasarkan pada studi pendahuluan di lapangan
serta kajian beberapa literatur tentang proses pembelajaran berbasis praktikum.
Variabel independen pada penelitian ini adalah penerapan model pembelajaran
POE (Predict — Observe — Explain) berbasis praktikum sedangkan variabel
dependennya yaitu hasil belajar siswa. Penelitian ini akan dilakukan pada dua kelas
yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas eksperimen akan menggunakan
model pembelajaran POE (Predict — Observe — Explain) sedangkan kelas kontrol
akan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw.

Model pembelajaran POE merupakan salah satu model pembelajaran yang
berasal dari teori belajar konstruktivisme dan banyak melibatkan kegiatan siswa
dalam pelaksanaannya. Model ini dilakukan dengan tahapan memprediksi,
mengobservasi untuk membuktikan hasil prediksi, serta kegiatan menjelaskan hasil
pengamatan yang telah dilakukan (Suparno, 2007:102).

Metode praktikum memiliki kelebihan yaitu dengan melakukan percobaan

dapat meningkatkan kepercayaan seseorang terhadap sesuatu karena ia dapat
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membuktikan kebenaran, kemampuan dalam mengeksplorasi menjadi berkembang,
menambah wawasan dan pengalaman, serta berkembangnya sikap berpikir ilmiah
siswa (Sagala, 2013:220). Selain itu, menurut Djamarah (2014:84) menyatakan
bahwa praktikum memberikan peluang pada siswa untuk mengalami sendiri suatu
fenomena yang terjadi. Dengan demikian, siswa tidak hanya mendengar informasi
saja, akan tetapi melihat sendiri sesuatu yang akan dipelajari.

Adapun langkah-langkah model pembelajaran POE (Predict — Observe —
Explain) menurut Warsono dan Hariyanto (2017:94-95).
1. Membagi siswa menjadi beberapa kelompok.
Menyiapkan demonstrasi terkait topik yang akan dipelajari.
3. Menjelaskan pada siswa tentang langkah-langkah pembelajaran yang akan
dilakukan.
Langkah 1 memprediksi (Predict)

Langkah 2 mengobservasi (Observe)
6. Langkah 3 menjelaskan (Explain)

N

oA~

Variabel independen dalam penelitian ini adalah hasil belajar. Hasil belajar
merupakan kompetensi yang dicapai oleh siswa setelah melakukan proses belajar.
Klasifikasi hasil belajar yang digunakan oleh sistem pendidikan nasional dalam
merumuskan tujuan pendidikan yaitu menggunakan Klasifikasi hasil belajar dari
Bloom yang membaginya menjadi tiga aspek, yakni aspek kognitif (pengetahuan),
aspek afektif (sikap), dan aspek psikomotoris (keterampilan) (Sudjana, 2014:22).

Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri dari
enam aspek, yakni pengetahuan atau ingatan, pemahaman, aplikasi, analisis,
sintesis, dan evaluasi. Kedua aspek pertama disebut kognitif tingkat rendah dan

keempat aspek berikutnya termasuk kognitif tingkat tinggi (Sudjana, 2014:22).
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Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Megayani dan
Nurhalimah (2017:61) bahwa terdapat peningkatan hasil belajar siswa yang
signifikan antara siswa yang menerapkan strategi pembelajaran Predict — Observe
— Explain (POE) dengan siswa yang tidak menerapkan strategi pembelajaran
Predict — Observe — Explain (POE).

Selain dengan pembelajaran POE (Predict — Observe — Explain), untuk
mencapai kompetensi yang telah dirumuskan maka, dapat pula dilakukan
pembelajaran sesuai standar proses kurikulum nasional dengan menggunakan
pendekatan saintifik dengan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw.

Adapun kerangka berpikir pada penelitian ini digambarkan dalam bentuk

skema sebagai berikut:
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Analisis Silabus

v

Pembelajaran sistem pencernaan

¥
Kelas eksperimen (menggunakan model POE Kelas kontrol (menggunakan pembelajaran Jigsaw)
berbasis praktikum)
Langkah-langkah pembelajaran menurut Warsono dan Langkah-langkah pembelajaran Jigsaw
Hariyanto (2017:94)
1. Apersepsi
1. Guru membagi beberapa kelompok 2. Menyampaikan tujuan pembelajaran
2. Guru melakukan demonstrasi 3. Membentuk kelompok heterogen
3. Guru menjelaskan langkah-langkah pembelajaran 4. Setiap anggota kelompok diberi lembar kerja
4. Predict (membuat prediksii) 5. Pemberian nomor kepada tiap anggota kelompok
5. Observe (melakukan observasi) 6. Mengarahkan siswa yang memiliki nomor yang sama untuk
6. Explain (mencoba menjelaskan) mengerjakan tugas yang sama
7. Mengarahkan siswa untuk kembali ke kelompok asal.
8. Diskusi dan presentasi
9. Memberikan kesimpulan dan penguatan

Sumber (Guru IPA SMPN 1 Sukalarang)

¥

Hasil Belajar Siswa

Indikator menurut Bloom:

Mengingat (C1), Memahami (C2), Mengaplikasi (C3), Menganalisis (C4)

Gambar 1.1 Kerangka Berpikir

H. HIPOTESIS PENELITIAN

Berdasarkan kerangka berpikir di atas maka, hipotesis pada penelitian ini

yaitu “ Pembelajaran dengan model POE (Predict — Observe — Explain)

berpengaruh terhadap hasil belajar siswa pada materi sistem pencernaan. Adapun

hipotesis statistiknya adalah sebagai berikut:

1. Hipotesis Nihil (Ho) : g1 = H2

Pembelajaran menggunakan model POE (Predict — Observe — Explain)

berbasis praktikum pada materi sistem pencernaan manusia tidak memberikan

pengaruh secara signifikan terhadap hasil belajar siswa.
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2. Hipotesis Alternatif (Ha) : g1 # p2

Pembelajaran menggunakan model POE (Predict — Observe — Explain)
berbasis praktikum pada materi sistem pencernaan manusia memberikan pengaruh
secara signifikan terhadap hasil belajar siswa.

I. HASIL PENELITIAN YANG RELEVAN

Penelitian relevan yang berkaitan dengan pengaruh model pembelajan POE
(Predict, Observe, Explain) diantaranya penelitian yang dilakukan oleh Santhiy dan
Utami (2015:145-146) menunjukkan bahwa terdapat peningkatan aktivitas dan
prestasi belajar siswa setelah penerapan model pembelajaran POE (Predict-
Observe-Explain) pada materi larutan penyangga. Hal ini dibuktikan dengan
persentase ketercapaian aktivitas belajar siswa pada siklus | sebesar 79,73%
kemudian pada siklus Il persentase ketercapaian aktivitas belajar menjadi 98,65%.
Selain aktivitas, ketercapaian prestasi belajar siswa pada aspek sikap sebesar 100%
pada siklus I, dan pada aspek pengetahuan sebesar 56,76% pada siklus | dan
meningkat menjadi 81,08% pada siklus |1, serta pada aspek keterampilan mencapai
100% pada siklus 1.

Penelitian lain yang dilakukan oleh Yulianto dkk (2014:5) menunjukkan
bahwa penerapan model pembelajaran POE (Predict, Observe, Explain) pada
pokok bahasan kalor di SMP terdapat peningkatan kemampuan berpikir kritis.
Peningkatan yang dihasilkan dalam penelitian ini termasuk pada kategori sedang.
Pada penelitian ini aspek yang diamati adalah kemampuan memprediksi,

mengamati, mengklasifikasi, menganalisis, dan menyimpulkan.
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Selain itu, Pamungkas dkk (2017:57) menjelaskan dalam penelitiannya
bahwa penerapan model pembelajaran POE (Predict, Observe, Explain) dengan
metode praktikum dapat meningkatkan rasa ingin tahu dan prestasi belajar siswa
pada materi kelarutan dan hasil kali kelarutan pada kelas XI SMA. Model
pembelajaran POE ini didasarkan pada teori pembelajaran konstruktivisme, dimana
melalui kegiatan memprediksi, mengobservasi serta menjelaskan sesuatu hasil
pengamatan, maka hasil belajar pada aspek kognitifnya akan terbentuk dengan baik.
Pembelajaran dengan metode praktikum, pemahaman konsep siswa akan lebih
mudah dipahami oleh siswa karena siswa mendapatkan pengalaman langsung
mengenai topik yang sedang dipelajari. Hal ini dapat memicu perkembangan sikap
berpikir ilmiah dan hasil belajar siswa pun dapat bertahan lama (Sagala, 2013:220).

Penerapan model pembelajaran POE juga dapat meningkatkan aktivitas dan
hasil belajar siswa. Hal ini dibuktikan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Megayani dan Nurhalimah (2017:61) bahwa, hasil belajar yang meningkat secara
signifikan telah dicapai oleh siswa di SMP kelas VII setelah menerapkan model
POE pada pokok bahasan pencemaran lingkungan dibandingkan dengan siswa yang
tidak menerapkan model POE. Selain hasil belajar, aktivitas siswa yang
menerapkan model POE lebih relatif. Hal ini dibuktikan dengan persentase

pertemuan ketiga lebih tinggi dibanding pertemuan pertama dan kedua.



